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Abstrak

Bio-baterai merupakan materi kimia yang termasuk kedalam jenis konsep berdasarkan proses, prinsip dan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajarannya harus mencakup konten, konteks, proses
sains dan sikap. Dalam pembelajaran berkelompok, mahasiswa cenderung mengandalkan beberapa
anggota kelompoknya untuk mengerjakan tugas. Oleh karena itu, diterapkan model Task Based Learning
(TBL) yang berbasis tugas peran dimulai dengan pemberian masalah, hipotesis, pembagian tugas peran
(perencana, pengumpul informasi, pengorganisir data, penyiap percobaaan, pendesain skema, dan
presenter), percobaan, presentasi dan pemberian tes literasi kimia. Pembelajaran ini dapat dijadikan suatu
alternatif model pembelajaran bagi dosen untuk mengaktifkan mahasiswa dan mengembangkan literasi
kimia. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses model TBL, menganalisis kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan lembar kerja berbasis literasi kimia, dan menganalisis kemampuan
literasi kimia melalui tes literasi kimia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kelas
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Subjek penelitian terdiri dari 49 mahasiswa Kimia Dasar
2. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas, afektif, psikomotor, lembar kerja, dan tes
literasi kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata mahasiswa dalam menyelesaikan LK
untuk semua tahapan yaitu 83. Literasi kimia yang dikembangkan melalui model TBL memperoleh nilai
rata-rata 79. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model tersebut dapat mengembangkan
literasi kimia.

Kata Kunci: Model Task Bask Learning, Literasi Kimia, Pembuatan Bio-baterai.
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PENDAHULUAN

llmu kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia mempunyai karakteristik
sama dengan IPA. Hakekat ilmu kimia yaitu produk, proses dan sikap [8].

Bio-baterai merupakan materi kimia yang termasuk kedalam jenis konsep berdasarkan proses, prinsip dan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajarannya harus mencakup konten, konteks, proses
sains dan sikap. Seperti tujuan pendidikan sains adalah meningkatkan kompetensi untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi serta memiliki literasi sains sehingga mahasiswa dapat berguna
bagi dirinya sendiri dan masyarakat [10].

Mahasiswa telah terbiasa untuk berdiskusi kelompok namun masih banyak mahasiswa yang tidak
bertanggung jawab atas tugasnya sehingga diterapkan model pembelajaran task based learning. Penggunaan
model task based learning pada pembuatan bio-baterai akan mengkonstruk pengetahuan berupa konten yang
berasal dari permasalahan konteks yang memerlukan percobaan karena pembelajaran ini memungkinkan
kelompok kecil belajar dengan anggota kelompoknya berdiskusi [12]. Teori Vygostky dan Piaget adalah teori
konstruktivis yang menekankan mahasiswa untuk menyusun pemahaman dan pengetahuan [9].

TEORI

IImu kimia melingkupi produk, proses dan sikap. Produk ilmu kimia berkaitan pengetahuan secara teori,
konsep dan prinsip. Proses ilmu kimia berdasarkan kerja ilmiah dengan pengamatan langsung mahasiswa
dengan fenomena yang terjadi di alam sedangkan sikap ilmiah berdasarkan rasa ingin tahu [8].

Model task based learning berlandaskan pada permasalahan yang berpusat pada mahasiswa untuk
mengkonstruk pengetahuannya sendiri dengan model yang berbasis pada tugas [9]. Tugas ini tugas dapat
mengintergrasikan hubungan ilmu dasar dengan satu sama lain, Kkritis, pemecahan masalah, mendapatkan
keterampilan berkomunikasi dan belajar bertanggung jawab terhadap etika [5]. Adapun gambaran mengenai
tahapan model task based learning diantaranya:

1. Permasalahan

Mempresentasikan permasalahan dan mahasiswa diberi tugas untuk meyelesaikan masalah dengan

memberikan informasi mengenai permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari, yaitu dengan

memberikan wacana yang berkaitan dengan konsep yang akan diberikan

2. Hipotesis
Diberikan beberapa pertanyaan dengan bermaksud mhasiswa untuk membuat jawaban sementara/
hipotesis yang akan terjadi pada saat praktikum.

3. Pembagian Tugas Peran, terdiri dari:

a. Perencana bertugas membuat rencana pembelajaran kelompoknya. Perencana akan mengarahkan
tugas yang harus dikerjakan oleh anggota kelompoknya dan mengawasi jalannya pembelajaran
dalam kelompok.

b. Pengumpul informasi bertugas mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah dari
berbagai literatur, seperti buku, internet, jurnal dan lain-lain.

c. Pengorganisir data bertugas mengelompokkan data yang telah diperoleh oleh pengumpul informasi
secara sistematis menjadi sebuah data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

d. Pendesain skema bertugas merancang skema percobaan yang akan dilakukan berupa prosedur
percobaan.

e. Penyiap percobaan bertugas menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam percobaan dan
menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan skema yang telah dibuat oleh pendesain skema.

f.  Presenter bertugas mempresentasikan hasil diskusi anggota kelompoknya dan mempresentasikan
hasil kelompoknya kepada teman sekelasnya.

4. Percobaan
Melaksanakan percobaan sesuai dengan skema yang telah dibuat, alat dan bahan yang telah dibuat, dan
mengkomunikasikan hasil pengamatannya.

5. Evaluasi

Mengevaluasi dan menyimpulkan pengetahuan dan keterampilan selama pembelajaran yakni harus

menyediakan evaluasi yang dapat merangsang minat dan motivasi belajar mahasiswa. Evaluasi yang

dapat digunakan adalah evaluasi diri, evaluasi intra kelompok, evaluasi antar kelompok dan evaluasi

peneliti [12].

Teori yang melandasi model task based learning yaitu pendekatan kontruktivisme. Piaget, 1971 dalam
Trianto, mengemukakan ciri khas dari konstruktivisme adalah adanya proses asimilasi dan akomodasi dalam
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pembelajaran untuk perkembangan kognitif mahasiswa. Pada proses asimilasi, teori konstruktivisme
diterapkan dengan cara selalu memulai pembelajaran berdasarkan apa yang telah diketahui. Proses
akomodasi, diterapkan dengan adanya keterkaitan pengetahuan sebelumnya [11]. Teori Vygostky dan Piaget
adalah teori konstruktivis yang menekankan mahasiswa untuk menyusun pemahaman dan pengetahuan.
Pendekatan kontruktivisme sosial adalah menekankan pada konteks sosial dari pembelajaran dan bahwa
pengetahuan itu dibangun dan dikontruksi secara bersama (mutual). Keterlibatan dengan orang lain membuka
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka saat bertemu dengan
pemikiran orang lain dan saat mereka berpartisipasi dalam pencarian pemahaman bersama. Dengan cara ini,
pengalamam dalam konteks sosial memberikan mekanisme penting untuk perkembangan pemikiran
mahasiswa [8].

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan dalam menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan membuat
keputusan dari perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas mahasiswa. Dalam PISA 2012,
asessment yang dikembangkan dalam literasi kimia diantaranya konten, konteks, proses sains dan sikap sains
[7].

Baterai adalah sel kering yang merupakan anoda selnya terbuat dari sebuah kaleng atau wadah seng yang
bersentuhan dengan mangan dioksida (MnO;) dan sebuah elektrolit [3]. Bio-baterai adalah baterai sel kering
yang elektrolitnya menggunakan bahan organik. Pada dasarnya limbah kulit pisang mengandung mineral-
mineral diantaranya kalium, kalsium, natrium, zat besi, mangan bromin, rubidium, stronsium, sirkonium dan
niobium. Dengan seiring berkembangnya zaman ternyata larutan elektrolit ini tidak hanya dibuat dari bahan
kimia tetapi dapat dibuat dari limbah kulit pisang [1].

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kelas yang dilakukan di dalam
kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelas dan meningkatkan proses pembelajaran [4].

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diteliti adalah mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Kimia Dasar 2 program
studi pendidikan kimia kelas B UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan jumlah mahasiswa 49 orang yang
terdiri dari 5 orang laki-laki dan 44 orang perempuan. Hal ini dikarenakan mahasiswa telah mengetahui
konten sel volta.

Instrumen Penelitian

1. Deskripsi Pembelajaran
Deskripsi pembelajaran merupakan rencana pembelajaran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yang berisi kegiatan mahasiswa

2. Lembar Kerja
Lembar Kerja (LK) disusun berdasarkan model Task Based Learning yang bertujuan untuk mengukur
literasi kimia pada setiap tahap pembelajaran pada pembuatan bio-baterai.

3. Tes Literasi Kimia
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengtahui kemampuan literasi kimia yang
merupakan suatu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu
[2].

4. Lembar Observasi
Lembar Observasi berisi pernyataan-pernyataan yang dilakukan untuk mengetahui selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model task based learning untuk mengembangkan literasi kimia.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan rumusan masalah sumber data, instrumen yang digunakan dan
data penelitian melaui pengumpulan lembar kerja, tes literasi kimia dan lembar observasi.
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Teknik Analisis Data

Analisis data disesuaikan dengan instrumen penelitian yang dilakukan terhadap hasil lembar observasi,
lembar kerja dan tes literasi kimia. Rata-rata nilai diperoleh menghitung perbandingan skor yang diperoleh
dengan skor maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan lembar kerja dalam setiap tahapan model
task based learning disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Perolehan Nilai LK pada setiap tahapan TBL berdasarkan Kelompok Belajar

Nilai LK setiap Tahapan Model TBL
Kelompok . Rata-
Belajar Merumuskan Mengajukan Tugas Peran perc | Rata
Permasalahan Hipotesis
P Pl PD | PS | PP | PR
A 100 100 100 | 100 | 67 83 | 100 | 67 90,5 89,7
B 83 50 83 90 83 | 100 | 100 | 100 86 86,1
C 83 100 83 90 50 83 | 83 | 93 86 83,4
D 100 83 100 | 100 | 100 | 67 | 83 | 80 83 88,4
E 67 100 67 70 92 | 100 | 100 | 87 83 85,1
F 83 50 83 90 92 83 | 67 | 100 86 81,5
G 75 67 100 60 33 67 | 83 | 87 74 71,8
H 75 67 83 100 | 67 | 100 | 100 | 100 88 86,7
I 62,5 41,6 83 80 92 92 | 67 73 86 75,2
Rata- 80,9 73,2 86,9 | 867|751 |861| 87 | 874 | 84,7 | 831
Rata
Keterangan:
Perc : Percobaan
P : Perencana
Pl : Pengumpul Informasi
PD : Pengorganisir Data
PS : Pendesain Skema
PP : Penyiap Percobaan
PR : Presenter

Hasil penilaian lembar kerja dalam setiap tahapan model task based learning diatas dapat dilihat bahwa pada
pembagian tugas peran bahwa presenter yakni mengkomunikasikan mempunyai perolehan nilai tertinggi hal
ini dikarenakan tugas dapat mengintergrasikan hubungan ilmu dasar dengan satu sama lain, kritis, pemecahan

masalah, mendapatkan keterampilan berkomunikasi dan belajar bertanggung jawab terhadap etika [5].

Setelah mahasiswa diberikan LK mahasiswa diberikan tes kemampuan mengenai literasi kimia
berdasarkan kelompok prestasi atas, sedang dan bawah. Soal berisi konten sel volta, konteks, proses sains
menyimpulkan dan sikap berupa aspek afektif menggunakan lembar observasi dan berupa tanggapan. Adapun

hasil kemampuan tes literasi disajikan sebagai berikut :

Tabel 2. Nilai Rata-rata Literasi Kimia pada Setiap Indikator berdasarkan Kelompok Prestasi

’ Kelompok ‘

Literasi Kimia

‘ Rata-rata ‘
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Prestasi Konten Konteks PrF’Ses Sikap
Sains
Atas 75 88 81 86,5 83
Tengah 69 84 83 84,5 80
Bawah 60 78 82 78,5 74

Berdasarkan data diatas, nilai rata-rata yang paling tinggi diperoleh oleh kelompok prestasi atas dengan nilai
83 hal ini dikarenakan kelompok prestasi dalam menjawab konten begitu memahami megenai sel volta dan
ketika diberikan soal kontekspun kelompok atas ini menjawab secara rinci mengenai kelebihan bio-baterai
dalam berbagai bidang sejalan dengan teori Piaget bahwa teori konstruktivisme diterapkan dengan cara selalu
memulai pembelajaran berdasarkan apa yang telah diketahui (proses asimilasi) dan pada saat pembelajaran
mahasiswa menemukan hal yang bari (proses akomodasi) [10] sehingga ketika diberikan tes literasi kimia
nilai rata-rata kelompok prestasi atas memperoleh nilai tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan LK setiap tahapan
pembelajaran Task Based Learning diperoleh rata-rata yakni 83,1 dan kemampuan literasi kimia mahasiswa
selama pembelajaran secara keseluruhan diperoleh 79.
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